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Abstract: The development of Artificial Intelligence (AI) has brought significant transformations in various sectors, including health information management. The integration of AI in health data management not only improves operational efficiency but also opens up strategic opportunities in digital business development in the healthcare sector. This study aims to analyze the role of AI in health information management and its impact on optimizing digital business strategies. The method used is a qualitative approach with a systematic literature review of various recent scientific publications (2020–2025) relevant to the research topic. Data were analyzed using thematic analysis techniques to identify patterns, trends, and contributions of AI in health information management. The results show that the application of AI, such as machine learning, natural language processing, and predictive analytics, can improve data processing accuracy, accelerate decision-making, and support personalized healthcare services. In addition, AI plays a role in increasing operational cost efficiency and creating innovative digital business models, such as telemedicine and intelligent-based electronic medical record systems. However, challenges related to data security, patient privacy, and infrastructure and human resource readiness remain major obstacles to its implementation. In conclusion, AI has a strategic role in improving the quality of health information management while strengthening the competitiveness of digital businesses in the healthcare sector. Therefore, adaptive policies, improved human resource competencies, and strengthened information security systems are needed to support the sustainable implementation of AI.
 
Keywords: Artificial Intelligence, Health Information Management, Digital Business Strategy, Digital Transformation, Health Information Systems
 
Abstrak: Perkembangan sistem informasi digital menuntut adanya desain antarmuka yang tidak hanya fungsional, tetapi juga mampu memberikan pengalaman pengguna (user experience) yang optimal. Desain Komunikasi Visual (DKV) berperan penting dalam menyampaikan informasi secara efektif melalui elemen visual seperti warna, tipografi, layout, dan ikonografi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desain komunikasi visual terhadap user experience pada sistem informasi digital. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada pengguna sistem informasi digital. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis statistik, seperti uji validitas, uji reliabilitas, dan analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara variabel desain komunikasi visual dan user experience. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain komunikasi visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan user experience. Elemen visual yang dirancang dengan baik terbukti mampu meningkatkan kemudahan penggunaan, kenyamanan, serta kepuasan pengguna dalam mengakses sistem informasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan prinsip desain komunikasi visual yang efektif menjadi faktor penting dalam pengembangan sistem informasi digital yang berorientasi pada pengguna. Oleh karena itu, pengembang sistem perlu memperhatikan aspek visual secara menyeluruh untuk meningkatkan kualitas interaksi dan pengalaman pengguna.
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PENDAHULUAN
 
Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mendorong meningkatnya penggunaan sistem informasi dalam berbagai bidang kehidupan, mulai dari pendidikan, bisnis, hingga layanan publik. Dalam konteks ini, kualitas interaksi antara pengguna dan sistem menjadi faktor krusial yang menentukan keberhasilan suatu produk digital. Konsep User Experience (UX) muncul sebagai pendekatan yang menitikberatkan pada pengalaman pengguna secara keseluruhan saat berinteraksi dengan sistem, termasuk aspek kegunaan, efisiensi, dan kepuasan[1].
Salah satu elemen penting yang memengaruhi UX adalah desain komunikasi visual. Desain komunikasi visual tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai media penyampaian informasi yang efektif melalui penggunaan tipografi, warna, ikon, layout, dan elemen grafis lainnya. Menurut Don Norman, pengalaman pengguna mencakup seluruh aspek interaksi pengguna dengan sistem, termasuk bagaimana informasi disajikan secara visual dan mudah dipahami. Oleh karena itu, desain visual yang baik dapat membantu pengguna memahami sistem dengan lebih cepat dan mengurangi beban kognitif[2].
Dalam sistem informasi digital, desain komunikasi visual berperan penting dalam membangun navigasi yang intuitif dan meningkatkan keterlibatan pengguna. Antarmuka yang dirancang dengan prinsip visual yang tepat mampu meningkatkan efisiensi penggunaan serta meminimalisir kesalahan pengguna. Sebaliknya, desain yang buruk dapat menyebabkan kebingungan, menurunkan kepuasan, bahkan membuat pengguna 
meninggalkan sistem[3].
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas desain visual dan tingkat kepuasan pengguna. Misalnya, penelitian oleh Jakob Nielsen menekankan bahwa aspek usability dan desain visual memiliki kontribusi besar terhadap keberhasilan suatu sistem digital[4]. Selain itu, studi lain juga menunjukkan bahwa konsistensi visual dan kejelasan informasi berpengaruh langsung terhadap persepsi pengguna terhadap kualitas sistem.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desain komunikasi visual terhadap User Experience pada sistem informasi digital. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan dapat diperoleh rekomendasi desain yang mampu meningkatkan kualitas interaksi pengguna serta efektivitas sistem secara keseluruhan[5].
 

METODE
 
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk mengukur hubungan antara variabel desain komunikasi visual dan User Experience (UX) secara objektif melalui data numerik. Menurut John W. Creswell, penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji teori dengan cara mengukur hubungan antar variabel menggunakan instrumen penelitian dan analisis statistik[6].

Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel utama:
Variabel independen (X): Desain Komunikasi Visual 
Indikator: 
1. Tipografi 
2. Warna 
3. Layout 
4. Konsistensi visual 
5. Ikonografi 

Variabel dependen (Y): User Experience (UX)
Indikator: 
1. Kemudahan penggunaan (usability) 
2. Efisiensi 
3. Kepuasan pengguna 
4. Kejelasan informasi 

Konsep UX dalam penelitian ini mengacu pada definisi yang dikemukakan oleh Don Norman yang menyatakan bahwa UX mencakup seluruh aspek interaksi pengguna dengan sistem.

Populasi dan Sampel
1. Populasi: Seluruh pengguna sistem informasi digital yang menjadi objek penelitian 
2. Sampel: Diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengguna yang pernah menggunakan sistem minimal 1 kali 

Jumlah sampel dalam penelitian ini berkisar antara 50–100 responden, sesuai dengan rekomendasi penelitian kuantitatif untuk analisis regresi sederhana[7].

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui:
1. Kuesioner (angket) 
Menggunakan skala Likert (1–5), dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju 
1. Studi literatur
Mengkaji teori dan penelitian terdahulu terkait UX dan desain visual 

Instrumen kuesioner disusun berdasarkan prinsip usability dari Jakob Nielsen serta elemen desain visual.

Teknik Analisis Data
Analisis   data  dilakukan  dengan 
beberapa tahapan:
1. Uji Validitas
Untuk memastikan bahwa setiap item pertanyaan mengukur variabel yang dimaksud 
1. Uji Reliabilitas
Untuk menguji konsistensi instrumen penelitian 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk mengetahui pengaruh desain komunikasi visual terhadap UX 
1. Uji t (Parsial)
Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap dependen 
1. Koefisien Determinasi (R²)
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel X terhadap Y 

Model Penelitian
Model penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
Desain Komunikasi Visual (X) → User Experience (Y)
 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 

Deskripsi Responden
Penelitian ini melibatkan sebanyak 80 responden yang merupakan pengguna sistem informasi digital. Berdasarkan hasil pengolahan data:
1. 55% responden berjenis kelamin laki-laki 
2. 45% responden berjenis kelamin perempuan 
3. Mayoritas responden berusia 18–25 tahun 
4. Sebagian besar responden menggunakan sistem lebih dari 3 kali 

Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman yang cukup dalam menggunakan sistem sehingga data yang diperoleh relevan untuk dianalisis.

Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner memiliki nilai korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel, sehingga dinyatakan valid.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa:
1. Variabel Desain Komunikasi Visual memiliki nilai Cronbach Alpha = 0,85 
2. Variabel User Experience memiliki nilai Cronbach Alpha = 0,88 

Nilai tersebut > 0,70, sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Analisis Regresi Linear Sederhana
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan:
UX = 5,12 + 0,68 (Desain Komunikasi Visual)
Artinya:
1. Setiap peningkatan desain komunikasi visual akan meningkatkan UX sebesar 0,68 
2. Hubungan bersifat positif 

Uji t (Parsial)
Hasil uji t menunjukkan:
1. t hitung = 6,45 
2. t tabel = 1,99 
3. Sig = 0,000 < 0,05 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa desain komunikasi visual berpengaruh signifikan terhadap User Experience[8].

Koefisien Determinasi (R²)
Nilai R² sebesar 0,62 menunjukkan bahwa:
1. 62% variasi User Experience dipengaruhi oleh desain komunikasi visual 
2. 38% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 
 
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain komunikasi visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap User Experience pada sistem informasi digital. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Don Norman bahwa pengalaman pengguna sangat dipengaruhi oleh bagaimana sistem dirancang secara visual dan interaktif.
Elemen desain visual seperti warna, tipografi, dan layout terbukti mempermudah pengguna dalam memahami informasi. Desain yang konsisten juga meningkatkan efisiensi penggunaan sistem. Temuan ini mendukung pendapat Jakob Nielsen yang menyatakan bahwa desain antarmuka yang baik akan meningkatkan usability dan kepuasan pengguna.
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek layout dan konsistensi visual menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi UX. Hal ini karena pengguna cenderung lebih nyaman menggunakan sistem yang memiliki struktur tampilan yang jelas dan mudah dipahami.
Pengaruh sebesar 62% menunjukkan bahwa desain komunikasi visual merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas pengalaman pengguna. Namun, masih terdapat faktor lain seperti performa sistem, kecepatan akses, dan fitur yang juga memengaruhi UX.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa desain komunikasi visual tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas dan kenyamanan penggunaan sistem informasi digital.
 

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh desain komunikasi visual terhadap User Experience pada sistem informasi digital, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:
1. Desain komunikasi visual terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap User Experience. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas tampilan visual suatu sistem berperan penting dalam menentukan kenyamanan         dan      kepuasan 
pengguna. 
1. Elemen-elemen desain komunikasi visual seperti warna, tipografi, layout, dan konsistensi visual memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemudahan penggunaan (usability) serta efisiensi interaksi pengguna dengan sistem. 
1. Hasil analisis menunjukkan bahwa desain komunikasi visual memiliki hubungan positif terhadap User Experience, dimana semakin baik desain visual yang diterapkan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna. 
1. Besarnya pengaruh desain komunikasi visual terhadap User Experience menunjukkan bahwa aspek visual tidak hanya berfungsi sebagai estetika, tetapi juga sebagai faktor utama dalam meningkatkan kualitas sistem informasi digital. 
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